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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the achievement of employees' 

job satisfaction through emotional intelligence at a company engaged in 

communication sector. The methods used in this research were descriptive 

method (qualitative) with respondent’s analysis and verificative method 

(quantitative) using statistical tests analysis: linear regression analysis, 

coefficient determination analysis, and hipothetical test. The result shows that 

employees' job satisfaction can be achieved significantly through emotional 

intelligence. It is important for employees to have good emotional intelligence 

in order to create creative and innovative ideas for the organization to achieve 

job satisfaction. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Emotional Intelligence, organization, 

Management, Human Resource 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kepuasan 

kerja melalui kecerdasan emosional pada sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang telekomunikasi. Metode dalam penelitian ini yaitu metode 

deskriptif (kualitatif) dengan melakukan analisis responden dan metode 

verifikatif (kuantitatif) menggunakan analisis tes statistik: analisis regresi 

linear, analisis koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan dapat dicapai 

secara signifikan melalui kecerdasan emosional. Penting bagi para karyawan 

untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik agar dapat menciptakan ide-

ide kreatif dan inovatif bagi organisasi untuk mencapai kepuasan kerjanya. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kecerdasan Emosional, Organisasi, Manajemen, 

SDM 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki kontribusi penting dalam sebuah 

organisasi dan sumber daya manusia merupakan faktor pendorong penting 

dalam menjalankan kegiatan organisasi, bahkan pengembangan organisasi 

dapat ditentukan oleh sumber daya manusianya. (Suprasetyawati, 2016). 

Organisasi harus memiliki karyawan yang tidak hanya rajin dan ulet ditempat 

kerja, tetapi juga harus memiliki karyawan yang beretika kerja yang tinggi. 

Selain meningkatkan keuntungan bagi organisasi, etika kerja yang tinggi juga 

dapat menjadi pertanda bahwa karyawan telah mencapai kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja dapat ditentukan berdasarkan aspek seperti pekerjaan itu 

sendiri, pemimpin, rekan kerja, promosi pekerjaan, serta gaji atau upah. 

Kepuasan kerja dapat dicapai jika aspek organisasi dan aspek karyawan saling 

mendukung, sebaliknya jika aspek ini tidak mendukung, maka kepuasan 

karyawan sulit dicapai (Paramita, 2013). 

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri telekomunikasi dan telah memiliki track record yang panjang dalam 

penyelesaian proyek-proyek di bidang industri telekomunikasi. Pada tahun 

2014, Perusahaan ini mengalami kerugian yang cukup besar sehingga 

berdampak pada penurunan kompensasi karyawan, kerugian tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global yang berubah seperti suku bunga 

meningkat, inflasi, suku bunga pinjaman meningkat, yang menyebabkan 

proses pendanaan proyek menjadi terhambat dan proyek terancam menjadi 

tidak feasible. 

Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh perusahaan ini setiap 

tahunnya memiliki pengaruh yang kuat terhadap sumber daya manusia yakni 

penurunan insentif dan tunjangan karyawan. Hal ini tidak sebanding dengan 

upaya yang telah dilakukan karyawan untuk mencapai target perusahaan. 

Penurunan insentif maupun tunjangan yang besar menyebabkan kepuasan 

kerja karyawan menurun. Dalam dunia kerja, kepuasan kerja karyawan 

merupakan salah satu hal yang dapat diraih melalui kompensasi, termasuk gaji 

dan atau imbalan, serta fasilitas-fasilitas kerja lain (Rivai, 2008:477). 

Berdasarkan survei yang dilakukan, faktor yang mendominasi 

perubahan kepuasan kerja karyawan pada perusahaan ini adalah kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional merupakan hal yang dapat menentukan 

kesuksesan kinerja, karena dengan kecerdasan emosional, para karyawan 

dapat mengatur semua ego dan keinginan serta dapat memahami rekan kerja 

sehingga dapat menciptakan suasana lingkungan kelompok kerja yang 

dinamis (Kuswandi, 2012). Menurut hasil penelitian oleh Tagoe & Quarshie 

(2017:84-89), kecerdasan emosional cenderung berkorelasi positif dengan 
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kepuasan kerja. Kemudian Wen, Huang, & Hou (2019:120-130) menyatakan 

bahwa peran kecerdasan emosional dan strategi tenaga kerja emosional dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Selain itu, hasil analisis dari Kassim 

& Bambale (2016:53-59) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara penggunaan emosi, regulasi emosi dengan kepuasan kerja, sedangkan 

penilaian emosi diri dan penilaian emosi lainnya tidak memiliki hubungan 

dengan kepuasan kerja. Hasil penelitian dari Mohammadi & Yekta (2019:24-

30) memperlihatkan bahwa sesi pelatihan kecerdasan emosional berdampak 

pada peningkatan kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. Penelitian lain 

dari Khan, Masrek, & Nadzar (2017:199-210) menunjukkan bahwa penilaian 

diri adalah prediktor terkuat sedangkan optimisme adalah prediktor 

kepuasan kerja yang paling lemah, temuan ini berguna bagi organisasi yang 

tertarik untuk mengembangkan kecerdasan emosional dan meningkatkan 

kepuasan kerja pekerja, yang pada akhirnya dapat menghasilkan kinerja yang 

efektif. 

Karyawan cerdas secara emosional dapat merasakan suasana hati 

positif dan dapat merasakan kenyamanan ditempat kerja, dan hal tersebut 

dapat memenuhi pencapaian kepuasan kerja atau karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik jika kepuasan kerja dibangun dari 

kecerdasan emosional (Grandey, 2000:4). Kecerdasan emosional berkaitan 

dengan kemampuan menerima emosi, memahami informasi yang berasal dari 

emosi, serta mengatur emosi tersebut (Chamundeswari, 2013:27). Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan pada sebuah 

perusahaan telekomunikasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi positif yang timbul dari timbal 

balik atas pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja merupakan hasil 

pencapaian seseorang atas kualitas pekerjaan yang memberikan manfaat 

(Luthans, 2005). Faktor yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

diantaranya pekerjaan itu sendiri, upah atau gaji, promosi jabatan, gaya 

kepemimpinan, kelompok kerja, kecerdasan emosional, dan kondisi kerja atau 

lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap cara mereka 

memandang pekerjaan mereka (Melina & Intan, 2012). Kepuasan kerja dapat 

menciptakan hal positif, termasuk menjalin hubungan harmonis antara 

pimpinan dengan karyawan. Puas atau tidak puas adalah respon karyawan 

terhadap evaluasi kesesuaian antara harapan dengan kinerja aktual yang 
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dirasakan. Indikator kepuasan kerja diantaranya upah, pengawasan, konten 

pekerjaan, rekan kerja, dan peluang untuk maju (Rivai, 2008:479). 

Penelitian ini menduga bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Bambang (2010:227) mengungkapkan bahwa 

pengendalian emosi adalah faktor penentu kesuksesan. Orang dengan emosi 

yang paling terkontrol akan menjadi yang paling dihormati. Pada salah satu 

penelitian, peneliti mengungkapkan bahwa 80% kesuksesan berasal dari 

kemampuan dalam mengontrol emosional, dan 20% berasal dari kemampuan 

intelektual dan kemampuan lainnya. Terdapat komponen-komponen yang 

menciptakan kecerdasan emosional, diantaranya manajemen diri, 

pemahaman diri, pemahaman sosial, dan keterampilan sosial. 

Kecerdasan emosional merupakan peran penting dalam aktivitas 

pekerjaan, artinya kecerdasan emosi lebih memiliki dampak jika 

dibandingkan dengan kecerdasan akademik (Danudiredja, 2018). Orang yang 

mempunyai kecerdasan emosi tinggi akan memiliki kinerja lebih baik (Risma, 

2012: 87). Kecerdasan emosi menjadi tanda-tanda orang dengan kinerja tinggi 

dan memiliki kemampuan untuk dapat berkomunikasi lebih baik dengan yang 

lainnya. Indikator kecerdasan emosional adalah kesadaran diri, kemampuan 

mengatur diri sendiri, memotivasi diri sendiri, empati, dan membangun 

hubungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber data dari penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu data yang didapat secara langsung dari objek penelitian. Data 

primer dari penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, 

serta penyebaran kuesioner secara langsung kepada karyawan sebuah 

perusahaan telekomunikasi. Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

didapat dalam bentuk yang telah tersusun, telah dikumpulkan, dan telah 

diolah. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan ini sebanyak 904 

orang yang kemudian dihitung dengan rumus slovin dalam menentukan 

jumlah sampel. Rumus Slovin digunakan untuk menghitung ukuran sampel 

yang sesuai dari suatu populasi. Dari perhitungan tersebut, didapat sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 90 orang responden. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode verifikatif (kuantitatif) 

dengan menggunakan analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis (uji t). Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian berbasis statistik yang melibatkan angka. Peneliti 

melakukan eksperimen atau survei, kemudian menganalisis angka-angka 
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dengan model statistik untuk mendapatkan hasil penelitian. Namun sebelum 

itu, dilakukan pra-pengujian untuk memastikan apakah data layak untuk 

dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Analisis regresi merupakan analisis ketergantungan variabel terikat 

terhadap variabel bebas atau eksplanatori dengan tujuan untuk 

memperkirakan atau mengestimasi variabel terikat (Gujarati, 2012). 

Kemudian, analisis korelasi dipergunakan untuk melihat keeratan hubungan 

antar variabel (Sarwono, 2011). Sedangkan analisis determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan 

variasi variabel bebas (Ghazali, 2012). 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh kecerdasan emosional yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada sebuah perusahaan telekomunikasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan analisis verifikatif, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Ghozali (2012) menjelaskan “uji validitas adalah 

suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat 

tes (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti 

untuk diukur”. Suatu pernyataan dianggap valid jika pernyataan tersebut 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Kemudian, Sugiyono (2017:130) 

mengungkapkan bahwa “uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. 

Tabel 1 dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas dari variabel kecerdasan 

emosional. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional 

Item Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 

Nilai Validitas 0.729 0.677 0.785 0.680 0.690 0.736 0.684 0.672 

Nilai Kritis 0.207 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1, seluruh pernyataan dari 

variabel kecerdasan emosional memiliki nilai validitas lebih besar dari nilai 

kritis. Hal tersebut berarti bahwa seluruh item pernyataan variabel 

kecerdasan emosional dinyatakan valid. Tabel 2 dibawah ini menunjukkan 

hasil uji validitas dari variabel kepuasan kerja. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 
Item 

Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nilai Validitas 
0.62

8 
0.66

7 
0.70

6 
0.71

1 
0.72

2 
0.77

3 
0.65

8 
0.71

6 
0.53

5 
0.53

6 

Nilai Kritis 0.207 

Keterangan 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 
Vali

d 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 2, seluruh pernyataan dari 

variabel kepuasan kerja memiliki nilai validitas lebih besar dari nilai kritis. Hal 

tersebut berarti bahwa seluruh item pernyataan variabel kepuasan kerja 

dinyatakan valid. Tabel 3 dibawah ini menunjukkan hasil uji reliabilitas 

kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional dan Kepuasan 

Kerja 

Variabel Nilai Reliabilitas Nilai Kritis Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X) 0.856 
0.600 

Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0.857 Reliabel 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3, variabel kecerdasan 

emosional dan kepuasan kerja memiliki nilai reliabilitas lebih besar dari nilai 

kritis. Hal tersebut berarti bahwa kecerdasan emosional dan kepuasan kerja 

dinyatakan reliabel. Setelah memenuhi kriteria uji validitas dan uji reliabilitas, 

selanjutnya dilakukan analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis (uji t). Tabel 4 dibawah ini 

menunjukkan nilai koefisien regresi. 

Tabel 4. Nilai Koefisien Regresi 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 17.400 3.105   

Kecerdasan Emosional 0.618 0.111 0.511 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Dari hasil analisis regresi pada tabel 4, maka dibuatlah persamaan 

regresi untuk membuat nilai estimasi variabel kepuasan kerja dengan 

didasarkan pada perubahan nilai variabel kecerdasan emosional. Berikut ini 

merupakan persamaan regresi pada penelitian ini: 

 

𝑲𝒆𝒑𝒖𝒂𝒔𝒂𝒏 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 = 𝟏𝟕, 𝟒 + 𝟎, 𝟔𝟏𝟖 𝑲𝒆𝒄𝒆𝒓𝒅𝒂𝒔𝒂𝒏 𝑬𝒎𝒐𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 
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Dari persamaan regresi tersebut diatas dapat diasumsikan bahwa 

setiap kenaikan kecerdasan emosional dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Dan sebaliknya, setiap penurunan kecerdasan emosional dapat menurunkan 

kepuasan kerja. Tabel 5 dibawah ini menunjukkan nilai koefisien korelasi dan 

determinasi. 

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.511 0.261 0.252 5.40635 

Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Dari hasil analisis pada tabel 5, nilai koefisien korelasi antara 

kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja adalah sebesar 0,511. Hasil 

tersebut memiliki arti bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

kepuasan kerja berada pada kategori hubungan yang cukup erat (0,4 – 0,6). 

Selain itu, tabel 5 menyajikan nilai koefisien determinasi sebesar 0,261 yang 

memiliki arti bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi kepuasan kerja 

sebesar 26,1% dan sisanya sebesar 73,9% kepuasan kerja dapat dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lainnya diluar penelitian ini, seperti disiplin kerja, 

motivasi kerja, kompensasi, dan lainnya. Tabel 6 dibawah ini menunjukkan 

hasil pengujian hipotesis. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Model thitung ttabel Sig. 

1 
(Constant) 5.604  0.000 

Kecerdasan Emosional 5.571 ±1,987 0.000 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber:  Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai 

thitung variabel kecerdasan emosional adalah sebesar 5,571 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. Karena thitung (5,571) lebih besar dari ttabel (1,987), maka pada 

tingkat kesalahan 5% diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha, 

sehingga dapat ketahui kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada perusahaan ini. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan semakin baik kecerdasan emosional akan meningkatkan 

kepuasan kerja. Gambar 1 dibawah ini merupakan kurva penolakan Ho dan 

penerimaan Ha. 
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Gambar 1. Kurva Penolakan Ho dan Penerimaan Ha 

 

Kecerdasan emosional memiliki implikasi positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Perusahaan perlu mendorong kepuasan kerja karyawan 

melalui gaji, peluang promosi, peluang berinteraksi dengan rekan kerja, dan 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan prestasi kerja. Selain itu, 

pimpinan sebaiknya terus-menerus mencoba dan bereksperimen dengan ide-

ide baru untuk membuat sebuah budaya agar karyawan merasa senang dalam 

bekerja dan memberikan peluang & kesempatan kepada karyawan untuk 

dapat berkembang. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari 

Baba (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

positif antara kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan 

pada perusahaan ini dapat dicapai secara signifikan melalui kecerdasan 

emosional. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang positif, karena 

karyawan merasakan senang bekerja ditempat kerjanya dan mempunyai 

relasi yang baik dengan pimpinan dan rekan kerjanya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan emosional lebih 

tinggi dapat menciptakan kepuasan kerja yang tinggi pula dan keinginan untuk 

keluar dari organisasi menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan 

karyawan yang mempunyai kepuasan kerja rendah. Oleh karenanya, penting 

bagi para karyawan untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik agar 

dapat menciptakan ide-ide kreatif dan inovatif bagi organisasi untuk mencapai 

kepuasan kerjanya. 

 

REKOMENDASI 

Karyawan di perusahaan ini telah memiliki kecerdasan emosional yang 

baik, karyawan mampu mengelola emosionalnya dalam bekerja, namun tetap 

disarankan kepada pimpinan untuk dapat terus memberikan motivasi kepada 

karyawan dengan cara memberikan penghargaan kepada karyawan yang 

ttabel 

1,987 
-ttabel 

-1,987 
thitung 

5,571 
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memiliki kinerja baik, memberikan seminar pembekalan diri, dan lainnya. 

Selain itu, agar kepuasan kerja karyawan tetap terjaga dengan baik, 

diharapkan kerjasama antara pimpinan dan karyawan perusahaan ini terjalin 

lebih baik dan kedua pihak mampu bersinergi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

“ 
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